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ABSTRAK

Sektor pertanian berperan penting dalam pembangunan ekonomi nasional. Dalam
rencana strategisnya, Kementerian Pertanian menempatkan beras sebagai satu dari
lima komoditas pangan utama. Salah satu sumber utama pertanian padi yang
menghasilkan beras adalah Provinsi Jawa Barat. Provinsi Jawa Barat dikenal
sebagai lumbung padi nasional. Penelitian ini bertujuan untuk mencari pengaruh
luas lahan, pengeluaran pemerintah untuk irigasi, jumlah tenaga kerja sub sektor
tanaman pangan, dan jumlah benih terhadap total output padi 15 kabupaten di
wilayah Provinsi Jawa Barat. Metode penelitian menggunakan teknik analisis
regresi data panel dengan menggunakan common effect model (CEM). Hasil
estimasi menunjukan bahwa luas lahan, jumlah benih dan anggaran pemerintah
untuk irigasi memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap total output
padi, jumlah tenaga kerja memiliki pengaruh positive namun tidak signifikan
terhadap total output padi.

Kata kunci : total output padi, anggaran pemerintah untuk irigasi, luas lahan, benih,
tenaga kerja sub sektor tanaman pangan.



ABSTRACT

The agriculturs sector plays an important role in national economic development.
The ministry of agricultures strategic plan placed rice as one of the five main food
commodities. One source of rice farming that produces rice is West Java Province,
West Java Province is known as the national rice granary. This study aims to find the
effect of land area, government expenditure for irrigation, the number of food crops
sub-sector, and the number of seeds to the total output of rice of 15 districts in West
Java Province. The research method used regression panel data analysis technique
by using common effect model (CEM). Based on the research, it is found that the
land area, seed and government budget for irrigation have a positive and significant
effect to total rice output, the amount of labor have a positive but not significant
influence to the total rice output.

Key Words : total output of paddy, government budget for irrigation,land area, seed,
farmer.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sektor pertanian berperan penting dalam pembangunan ekonomi nasional.
Paling tidak ada lima peran penting yaitu: berperan secara langsung dalam
menyediakan kebutuhan pangan masyarakat, berperan dalam pembentukan
Pendapatan Domestik Bruto (PDB), menyerap tenaga kerja di pedesaan, berperan
dalam menghasilkan devisa dan atau penghematan devisa, serta berperan dalam
pengendalian inflasi. Dengan demikian sektor pertanian secara tidak langsung
berperan dalam menciptakan iklim yang kondusif bagi pembangunan sektor ekonomi
lainnya (Achmad 2012).

Sebagai negara agraris, Indonesia memiliki kebutuhan akan bahan pangan
terutama beras yang besar. Hal ini ditandai dengan besarnya kebutuhan akan
konsumsi beras di masyarakat. Pada tahun 2011, data BPS menunjukkan bahwa
tingkat konsumsi beras mencapai 139kg/kapita per tahun lebih tinggi dibanding
dengan Malaysia dan Thailand yang hanya berkisar 65kg — 70kg per kapita per tahun
(Bps, 2011). Beras sebagai makanan pokok utama masyarakat Indonesia sejak tahun
1950 masih memiliki posisi yang tidak tergantikan. Karena itu, pemerintah
menjadikan produksi pertanian padi sebagai salah satu indikator utama kesejahteraan

masyarakat.

Kepedulian masyarakat terhadap pertanian, terutama padi menjadi hal yang
cukup vital karena menyangkut ketahanan pangan nasional. Kementerian Pertanian
menempatkan beras sebagai satu dari lima komoditas pangan utama. Menurut data
Departemen Pertanian (2014), diketahui bahwa padi sudah berada pada posisi
swasembada mulai 2007, maka target pencapaian selama 2010-2014 adalah
swasembada berkelanjutan dengan sasaran produksi padi sebesar 75,7 juta ton GKG
(Gabah Kering Giling). Karena itu, dalam rencana strategis tahun 2014-2019,
Departemen Pertanian menetapkan peningkatan produksi padi dari target 70.8 juta
ton pada 2014 menjadi 82.1 juta ton pada tahun 2019 dengan peningkatan rata-rata

sebesar 3% per tahun.



Tabel 1. Target Kinerja Kementerian Pertanian

Rerata
o Pertumbu
No. | Rincian IKU 2014 | 2015 | 2016 | 2017 | 2018 | 2019
han (%0)
per tahun
1 | ProduksiPadi | 708 | 734 | 762 | 78.1 | 801 | 821 3
(Juta Ton)
Produksi 20.3 | 214 | 235 | 235 | 247
2 | Jagung (juta 19 5.4
ton)
Produksi
3 | Kedelai (juta 095 | 12 |182]295| 295 | 3 27.5
ton)
Produksi Gula
4 | Tebu (hablur 263 | 297 | 3.27 | 3.66 | 3.66 | 3.82 7.8
juta ton)
Produksi
5 dallglngSapl 4604 | 5453 | 988 695 | 695 755. 105
(ribu ton 6 1
daging)
Produksi
6 |dagingKerbau | 3684 | 4362 | 470 | 556 | 556 | 604 | 105
(ribu ton 9
daging)

Sumber: Rencana Strategis Departemen Pertanian tahun 2015-2019 (data diolah)

Pemerintah Republik Indonesia memiliki harapan yang besar terhadap

pertanian sebagai salah satu penyumbang Pendapatan Domestik Bruto (PDB). Hal

ini dapat dilihat dari peningkatan pendapatan per kapita sektor pertanian, yaitu

sebesar 5.77%, yang diprediksi akan mendekati pertumbuhan ekonomi dalam bentuk
PDB sebesar 6.29%.




Tabel 2. Sasaran PDB per Kapita Sektor Pertanian Tahun 2014-2019

Ribu rupiah

Tahun ) PDB Pertanian Sempit/

Baseline 2014 34.005,84 10.289,67

36.491,22 10.868,43
38.442,18 11.500,78
40.687,40 12.179,29
43.224,58 12.886,66

46.133,56 13.623,30

Rerata 6.20%
pertumbuhan :

Ket: Berdasarkan harga konstan tahun 2010

Sumber : Rencana Strategis Departemen Pertanian tahun 2015-2019

Salah satu sumber utama dari pertanian padi adalah Provinsi Jawa Barat
yang dikenal juga sebagai provinsi lumbung padi nasional. Sesuai dengan riset yang
dilakukan oleh katadata.com bekerja sama dengan Statistika Indonesia pada tahun
2016, Jawa Barat menempati posisi tertinggi produksi padi nasional, posisi kedua
adalah Jawa Tengah dan posisi ketiga adalah Jawa Timur. Sebagai tiga besar
produsen padi, total produksi daerah tersebut mencakup 47.5% produksi padi

nasional pada tahun 2016, yaitu sebesar 35.8 juta ton.



Gambar 1. Produksi Padi Nasional
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Buku Statistik Indonesia 2016 yang dirilis Badan Pusat Statistik
menyebutkan produksi padi Indonesia pada 2015 mengalami

peningkatan 6,42 % dari panen tahun sebelumnya yang mencapai Produksi Padi
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Sumber : Buku Statistik Indonesia 2016

Jumlah produksi padi terbesar di Jawa Barat ini didukung juga dengan
adanya luas panen padi terbesar, yaitu seluas 1.857.612 hektar, dengan produksi
sebesar 11.373.144 ton (Departemen Pertanian, 2016). Namun kedua indikator
tersebut mengalami penurunan dari tahun sebelumnya, yaitu 1.979.799 hektar
(penurunan sebesar 6.16%) dan 11.644.899 (penurunan sebesar 2.33%). Hal ini
menggambarkan, Provinsi Jawa Barat sebagai produsen padi terbesar, justru
mengalami penurunan jumlah produksi, baik dari indikator luasan panen, maupun
jumlah produksi dalam ton.

Hal ini, tentu menjadi ancaman bagi pencapaian swasembada pangan,
terutama padi yang berkelanjutan. Dengan terjadinya penurunan, maka bukan hanya
mempersulit pencapaian target pemerintah, tetapi juga dapat mengancam ketahanan
pangan masyarakat.

Dalam memproduksi padi, dibutuhkan faktor produksi. Dalam penelitian ini,
peneliti menggunakan empat faktor produksi vyaitu, luas lahan, pengeluaran
pemerintah untuk irigasi, jumlah tenaga kerja sub-sektor tanaman pangan, dan
Jumlah benih. Ketertarikan peneliti, adalah untuk dapat melihat pengaruh faktor-

faktor produksi tersebut terhadap total produksi padi di Provinsi Jawa Barat. Dalam
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penelitian ini, penulis akan memfokuskan penelitan pada data 15 dari 17 kabupaten
yang berada di Provinsi Jawa Barat. Untuk 2 kabupaten yang tidak dimasukkan,
yaitu kabupaten Garut dan Pangandaran, data-data yang ada relatif sulit didapatkan.

1.2. Rumusan Masalah

Total output padi, merupakan salah satu penyumbang PDB dari sektor
pertanian yang penting karena menjadi dasar secara ekonomis untuk dapat
menentukan harga komoditi padi secara keseluruhan, yang pada akhirnya menjadi
indikator produktivitas dari sektor pertanian terhadap Produk Domestik Bruto suatu
Negara. Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah dalam penelitian ini
adalah bagaimana menjaga swasembada padi yang berkelanjutan dan meningkatkan

produksi padi seperti yang dicita-citakan pemerintah.

1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, untuk menjaga dan
mencapai swasembada padi yang berkelanjutan, peneliti memfokuskan pada
produksi padi, di mana faktor produksi yang digunakan adalah luas lahan,
pengeluaran pemerintah untuk irigasi, jumlah tenaga kerja, dan jumlah benih.
Keempat faktor ini didapat, berdasarkan berbagai penelitian sebelumya yang menjadi
variabel penentu dalam melihat seberapa besar pengaruh faktor produksi terhadap
total output padi di 15 kabupaten Jawa Barat.
Manfaat dari hasil penelitian ini adalah

1. Memberikan ilmu pengetahuan, bagi ilmu ekonomi pembangunan, terutama
dalam bidang ekonomi pertanian.

2. Menjadi masukan bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian
yang serupa.

3. Menjadi masukan bagi penentu kebijakan pertanian, terutama Departemen
Pertanian dan lembaga pemerintah pengelola pertanian lain mengenai faktor-
faktor yang dapat meningkatkan produktivitas pertanian.

4. Menjadi masukan bagi praktisi usaha tani, terutama bagi kelompok usaha
tani, terutama di Jawa Barat untuk dapat menentukan kebijakan yang dapat

meningkatkan produktivitas pertanian.



1.4. Kerangka Pikir

Pengeluara Jumlah Jumlah
n untuk Tenaga Benih(+)
Irigasi (+) Kerja (+)

Total
Output Padi

Kontribusi
Sektor
Pertanian

Produk
Domestik
Bruto (PDB)

Bagan di atas menunjukan kerangka pemikiran yang dibangun oleh penulis
dalam penelitian ini. Faktor luas lahan menjadi faktor yang dapat menentukan total
output produksi padi, di mana lahan yang luas dan subur akan dapat mendorong
peningkatan jumlah produksi. Hal ini didukung dari hasil penelitian yang dilakukan
oleh Khakim, Hastuti dan Widiani (2013) dimana luas lahan berpengaruh positif dan
sangat signifikan terhadap produksi padi.

Faktor pengeluaran pemerintah untuk irigasi merupakan salah satu variabel
lain yang dapat mempengaruhi total output padi. Dengan adanya peningkatan
pengeluaran pemerintah untuk irigasi, maka dapat terbentuk infrastruktur irigasi yang
dapat memasok air secara berkelanjutan untuk meningkatkan produksi dari padi di
lahan yang ada. Hal ini didukung juga oleh penelitian yang dilakukan oleh
Dirgantoroet. al. (2009) di kabupaten/kota Provinsi Jawa Barat yang
mengungkapkan bahwa peningkatan pengeluaran pemerintah untuk sektor pertanian
dalam bentuk belanja rutin dan pembangunan irigasi berdampak positif terhadap

produksi pertanian.



Dalam usaha tani, petani membutuhkan jumlah tenaga kerja yang banyak.
Dengan semakin banyaknya tenaga kerja, diharapkan akan terjadi peningkatan
produksi. Sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Hasyim dan Fauzia

(2006), tenaga kerja memiliki pangaruh dalam meningkatkan produksi padi.

Jumlah benih yang digunakan oleh petani juga memiliki pengaruh terhadap
hasil pertanian. Hal ini terjadi karena semakin banyak benih yang digunakan, maka
akan semakin besar kemungkinan untuk tumbuh dan memberikan peningkatan output
padi. Hasil penelitian dari Mudiantoro (2011) mengungkapkan bahwa jumlah benih
padi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap produksi padi.

Dengan uraian di atas, keempat faktor produksi yaitu luas lahan, pembiayaan
pemerintah untuk irigasi, jumlah tenaga kerja, dan jumlah benih diharapkan memiliki
pengaruh positif yang akan meningkatkan total output padi. Terjadinya peningkatan

total produksi padi akan meningkatan kontribusi sektor pertanian terhadap PDB.





